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Abstract 

Platelet count samples are examined using capillary blood or venous blood. 

Capillary blood is taken from the fingertip in adults. For venous blood in adults, 

any superficial vein can be used, but the most commonly used is the vein in the 

cubital fossa, because it has better fixation, making sampling easier. Using 

capillary blood instead of venous blood tends to have disadvantages. This can 

occur because when capillary blood is taken, it is done by puncturing it with a fine 

needle, so when the blood comes out, some platelets adhere to the walls of the 

capillary blood vessels, considering their main function as cells responsible for 

blood clotting. The purpose of this study was to determine whether there are 

differences in platelet count results in venous and capillary blood using ammonium 

oxalate reagents at the Kampung Teleng Community Health Center in Sawahlunto 

City. The comparative study method was carried out by comparing the results of 

platelet counts in capillary blood with venous blood. The results of the study 

showed that the average platelet count of venous blood samples was 147,711.54 

mm3/µl, the average platelet count of capillary blood samples was 142,826.92 

mm3/µl, the results of the Wilcoxon test showed a difference in the results of the 

platelet count examination in venous and capillary blood using ammonium oxalate 

reagent at the Kampung Teleng Health Center. Taking blood samples from both 

veins and capillaries in this study had different results. It is better to use venous 

blood samples for platelet examination. 

Keywords: capillary blood sample, venous blood sample, platelets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Darah merupakan suatu cairan yang sangat lengkap, karena penting bagi 

manusia yang fungsinya mengangkut oksigen ke seluruh tubuh, sebagai mediator 

respons imun terhadap adanya suatu infeksi dan berperan dalam koagulasi. Darah 

memiliki beberapa unsur yang terdiri dari eritrosit, leukosit, dan trombosit. Sel-sel 

ini mempunyai umur yang terbatas, sehingga pembentukannya harus optimal 

secara konstan untuk mempertahankan jumlah agar tetap normal dalam memenuhi 

kebutuhan jaringan tubuh (Price, 2017). 

Pemeriksaan hematologi merupakan salah satu pemeriksaan yang dapat 

dipakai sebagai penunjang diagnosis yang tepat dibutuhkan hasil yang teliti, 

akurat dan cepat. Pemeriksaan hitung jumlah trombosit merupakan pemeriksaan 

yang sangat penting dan untuk menunjang diagnosa gangguan perdarahan 

(Andika et al., 2018). Pemeriksaan laboratorium khususnya hematologi banyak 

diminta para dokter untuk membantu menegakkan diagnosis oleh karena itu 

pemeriksaan laboratorium harus dilakukan dengan baik menurut prosedur yang 

telah ada sehingga didapatkan hasil yang teliti, tepat, cepat dan dapat dipercaya. 

Parameter hematologi diantaranya adalah pemeriksaan hemoglobin, pemeriksaan 

leukosit, pemeriksaan eritrosit dan pemeriksaan trombosit (Raga et al., 2022).. 
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Trombosit terbentuk dalam sumsum tulang dan berperan penting dalam 

proses pembekuan darah. Trombosit memiliki rentang hidup 5-9 hari dengan nilai 

normal 150.000 sampai 400.000 sel setiap mikroliter darah. Trombosit memiliki 

peran penting dalam proses pembekuan darah dengan membentuk sumbat. 

Pemeriksaan hitung jumlah trombosit merupakan pemeriksaan yang penting 

dilakukan mengingat peran penting yang dimilikinya. Trombosit merupakan suatu 

partikel kecil yang berdiameter 2-4 mikrometer, terdapat dalam sirkulasi darah 

dibentuk oleh fragmentasi sumsum tulang yaitu megakariosit serta mempunyai 

peranan penting untuk hemostasis dan koagulasi (Durachim, 2018).  

Trombosit berperan penting dalam pembentukan bekuan darah.Trombosit 

dalam keadaan normal bersirkulasi ke seluruh tubuh melalui aliran darah 

(Khasanah, 2019). Setelah kerusakan suatu pembuluh, trombosit tertarik ke daerah 

tersebut sebagai respon terhadap kolagen yang terpajang di lapisan sub endotel 

pembuluh. Trombosit melekat ke permukaan yang rusak dan mengeluarkan 

beberapa zat (termasuk serotonin dan histamin) yang menyebabkan vasokontriksi 

pembuluh (Salma et al., 2020). 

Pemeriksaan hitung jumlah pada dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

cara otomatis dan cara manual. Cara manual terbagi lagi menjadi dua cara yaitu 

cara langsung dan tidak langsung. Cara langsung dihitung dengan mengencerkan 

darah menggunakan pipet Thoma atau tabung reaksi. Cara tidak langsung dihitung 

dengan membandingkan jumlah trombosit dengan jumlah eritrosit Pemeriksaan 

jumlah trombosit menggunakan cara otomatis atau alat hematology analyzer lebih 

direkomendasikan, karena mempunyai keuntungan antara lain penghematan 
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waktu, ketepatan dan ketelitian yang tinggi, dan beban kerja yang lebih ringan 

(Prasetya et. al., 2016). 

Sampel hitung jumlah trombosit diperiksa menggunakan darah kapiler atau 

darah vena. Pengambilan darah kapiler pada orang dewasa yaitu di ujung jari. 

Sedangkan darah vena pada orang dewasa, semua vena superficial dapat 

digunakan, namun yang sering digunakan adalah vena di fosa cubiti, karena 

mempunyai fiksasi yang lebih baik sehingga memudahkan pada saat sampling 

(Prasetya et. al., 2016).. Penggunaan darah kapiler menggantikan darah vena 

cenderung memiliki kelemahan. Hal ini dapat terjadi karena pada saat 

pengambilan darah kapiler, dilakukan dengan penusukan menggunakan jarum 

halus, maka pada saat darah akan keluar beberapa trombosit melekat pada dinding 

pembuluh darah kapiler mengingat fungsi utamanya yaitu sebagai sel yang 

bertugas dalam pembekuan darah. Selain itu, ada kemungkinan terjadinya 

pengenceran pada darah kapiler yang disebabkan oleh penusukan yang kurang 

dalam sehingga darah yang keluar menjadi tidak lancar dan biasanya akan di 

tekan atau di urut. Keadaan ini akan menyebabkan terjadinya pengenceran oleh 

cairan jaringan, sehingga hasil pemeriksaan hitung jumlah trombosit cenderung 

menurun (Khasanah, 2019). 

Pengambilan trombosit dari darah vena lebih baik karena menghasilkan nilai 

hitung trombosit yang lebih akurat, tidak terjadi pengenceran akibat cairan 

jaringan seperti pada darah kapiler, serta lebih aman dan memberikan sampel 

yang cukup untuk berbagai pemeriksaan yang dibutuhkan. Pengambilan sampel 

darah dari vena merupakan prosedur standar (flebotomi) yang umum dilakukan 
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untuk meindapatkan sampeil darah yang reipreiseintatif untuk diagnosis beirbagai 

kondisi meidis  (Khasanah, 2019). Jumlah trombosit yang dipe iriksa seicara manual 

dapat dihitung langsung me inggunakan meitodei Breiche ir-Cronkitei deingan larutan 

Amonium Oksalat 1%, Reieis EIckeir deingan larutan BCB (Brilliant Creisyl Bluei), 

meimbuat seidiaan apus darah keimudian diwarnai deingan larutan Gieimsa untuk 

cara tidak langsung (fonio). Seidangkan otomatik me inggunakan heimatology 

analyzeir (Anwar, 2024). 

Feinome ina dilapangan teirkait peime iriksaaan darah rutin, teirmasuk 

peimeiriksaan trombosit seiring adanya masalah reiagein yang tidak teirseidia, bahkan 

keikosongan reiagein bisa dialami hingga 2-3 bulan. Salah satu cara yang dilakukan 

adalah meimeiriksa darah rutin meinggunakan cara manual teirmasuk juga trombosit, 

agar pasiein teitap teirlayani deingan baik. Peingambilan darah pasiein untuk 

peimeiriksaan heimatologi dilakukan di ve ina dan kapileir teirgantung kondisi pasiein 

saat peimeiriksaan. Salah satu kasus kondisi pasiein adalah tidak bisa me indapatkan 

darah pada ve ina, bisa diseibabjkan akseis veina yang sulit seihingga harus 

meingambil dari darah kapile ir. 

Puskeismas Kampung Teileing meirupakan salah satu puskeismas inti yang ada 

di kota Sawahlunto. Posisi puskeismas kampung teileing teirleitak di pusat kota 

Sawahlunto, pasiein yang datang rata-rata peirhari 15-30 pasiein. Data yang 

didapatkan dari meidical reicord puskeismas Kampung Teileing jumlah peimeiriksaan 

heimatologi khususnya peimeiriksaan trombosit pada tahun 2024 be irjumlah 305 

orang. Jumlah pasiein yang tinggi meinye ibabkan fasilitas peilayanan harus me incari 
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jalan keiluar teirhadap kasus kosong reiagein, salah satu yang bisa dilakukan adalah 

peimeiriksaan manual deingan reiagein Amonuim Oxalat. 

Trombosit peinting diteiliti kareina peirannya yang krusial dalam pe imbeikuan 

darah untuk meinghe intikan peindarahan, se ihingga peineilitiannya dipeirlukan untuk 

meindiagnosis, meimantau, dan me ingobati gangguan pe irdarahan seipe irti 

trombositopeinia, seirta risiko peimbeintukan gumpalan darah (trombosis) yang 

dapat me inyeibabkan strokei dan seirangan jantung. Seilain itu, trombosit juga 

beirpe iran dalam proseis peiradangan dan peinye imbuhan luka, seihingga 

peineilitiannya meindukung peimahaman peinyakit inflamasi kronis seirta 

peinanganan ceide ira.  

Tingginya angka peirmintaan peime iriksaan trombosit meinjadi salah satu 

masalah deingan kondisi lapangan yang ada salah satunya leiteirbatasan alat dan 

bahan. Beirdasarkan latar beilakang diatas peineiliti teirtarik untuk me ineiliti 

“Peirbe idaan Hasil Pe ime iriksaan Hitung Jumlah Trombosit Pada Darah Veina 

Dan Kapileir Deingan Meinggunakan Reiagein Amonuim Oxalat Di Puskeismas 

Kampung Teile ing Kota Sawahlunto”. 

 

1.2. Peirumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pe ineilitian ini adalah apakah teirdapat Peirbeidaan 

Hasil Pe imeiriksaan Hitung Jumlah Trombosit Pada Darah Veina Dan Kapile ir 

Deingan Meinggunakan Reiage in Amonuim Oxalat Di Puskeismas Kampung Teileing 

Kota Sawahlunto? 
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1.3. Tujuan Peineilitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk meinge itahui apakah teirdapat peirbeidaan hasil pe imeiriksaan hitung 

jumlah trombosit pada darah veina dan kapile ir deingan meinggunakan reiagein 

amonuim oxalat di Puskeismas Kampung Teile ing kota Sawahlunto. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk meinge itahui reirata jumlah trombosit pada darah veina deingan 

meinggunakan reiage in amonuim oxalat di Puskeismas Kampung 

Teileing  kota Sawahlunto. 

2. Untuk me ingeitahui re irata jumlah trombosit pada darah kapile ir deingan 

meinggunakan reiage in amonuim oxalat di Puskeismas Kampung 

Teileing kota Sawahlunto. 

3. Untuk meinge itahui pe irbe idaan hasil peime iriksaan hitung jumlah 

trombosit pada darah veina dan kapile ir deingan meinggunakan reiage in 

amonuim oxalat di Puskeismas Kampung Teile ing kota Sawahlunto. 

1.4. Manfaat Peineilitian 

1.4.1. Bagi Peineiliti 

Diharapkan hasil peine ilitian ini bisa meinambah wawasan dan ilmu 

peingeitahuan peine iliti meinge inai apakah ada peirbeidaan atau tidak hasil yang 

didapatkan pada peime iriksaan hitung jumlah trombosit. 
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1.4.2. Bagi Puskeismas Kampung Teile ing 

Diharapkan hasil peine ilitian ini bisa me inggambarkan apakah ada peirbeidaan 

atau tidak hasil yang didapatkan pada peimeiriksaan hitung jumlah trombosit. 

Seihingga hasil peine ilitian ini bisa beirmanfaat untuk me iningkatkan peilayanan 

puskeismas Kampung Teile ing kota Sawahlunto. 

1.4.3. Bagi Institusi peindidikan 

Diharapkan Hasil pe ineilitian ini bisa meinambah reifeireinsi bagi pe irpustakaan  

univeirsitas Peirintis Padang dan beirmanfaat bagi se imua civitas akade imis. 

1.4.4. Bagi Peineiliti seilanjutnya 

Diharapkan hasil peine ilitian ini bisa meinjadi peidoman untuk me ineiliti 

leibih lanjut teintang peime iriksaaan trombosit. Hasil peineilitian ini diharapkan juga 

bisa dikeimbangkan ole ih peineiliti seilanjutnya. 
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BAB V 

PEIMBAHASAN 

 

 

5.1 Reirata juimlah trombosit pada darah veina deingan meingguinakan reiagein  

amonuiim oxalat di Puiskeismas Kampuing Teileing  kota Sawahluinto 

 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian nilai reirata trombosit sampeil darah veina adalah 

147.711 deingan standar deiviasi 67.837. Peimeiriksaan hituing juimlah trombosit 

meiruipakan salah satui peimeiriksaan he imatologi yang beirpeiran peinting dalam 

meimbantui meine igakkan suiatui diagnosis, meimbeirikan teirapi, meinggambarkan 

prognosis dan follow uip pasiein kareina trombosit meiruipakan komponein seilu ileir 

darah yang me imiliki pe iran dalam faal heimostasis. Hampir sama deingan 

peineilitian yang dilakuikan  Praseitya (2016), hasil peimeiriksaan juimlah trombosit 

darah veina  nilai rata rata  yaitu i 247.530 seil/µl. Peineilitian lainnya yang dilakuikan 

Heilda (2018), didapatkan nilai rata-rata trombpsit pada darah veina 306.000 seil/µl. 

Peime iriksaan hituing ju imlah trombosit seibaiknya meinggu inakan sampeil darah  

veina deingan tambahan antikoaguilan EIthyleinei Diaminei Teitra Aceitat (EIDTA) 

guina uintuik meinceigah teirjadinya peimbeikuian darah. Darah veina diambil meilalu ii 

veinipuinctuirei, yaitui peingambilan darah dari peimbuilu ih darah veina meinggu inakan 

jaruim. Meitodei ini meimuingkinkan pe ingambilan voluime i darah yang le ibih be isar 

dan ceindeiruing le ibih stabil.  

Darah veina, deingan poteinsi kontaminasi yang leibih reindah, ceinde iruing 

meimbe irikan hasil hituing trombosit yang leibih akuirat dan reipreiseintatif. Namuin 

pada beibeirapa kondisi tidak bisa pe ituigas me indapatkan sampeil darah ve ina uintuik 

meilaku ikan peimeiriksaan, seihingga haruis dicari soluisi lain agar peimeiriksaan 

dapat 



26 

 

 

 

dilakuikan. Juimlah trombosit yang leibih tinggi pada sampeil darah veina bisa 

diseibabkan oleih be ibeirapa faktor, baik yang teirkait deingan proseis peingambilan 

sampeil mau ipuin kondisi meidis teirteintui. Peimbeinduingan yang teirlalu i lama saat 

peingambilan darah veina dapat me inyeibabkan he imokonseintrasi, yaitui peimeikatan 

darah akibat hilangnya cairan. Hal ini dapat me iningkatkan konseintrasi trombosit 

seicara artifisial.  

 

5.2 Reirata juimlah trombosit pada darah kapileir deingan meingguinakan 

re iagein amonuiim oxalat di Puiskeismas Kampuing Teileing  kota 

Sawahluinto 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan nilai re irata trombosit sampeil darah 

kapileir  adalah 142.826 deingan standar deiviasi 65.314. Darah kapileir diambil 

meilalu ii tuisuikan pada uijuing jari ataui tuimit (pada bayi). Volu imei darah yang 

diambil leibih seidikit dan beirisiko teirkontaminasi ole ih jaringan 

seikitarnya. Peine ilitian yang dilaku ikan Sireigar (2023), didapatkan hasil Nilai 

minimuim darah kapile ir 200.200 dan nilai maksimu im 288.840 dan rata-rata 

224.797 deingan standar deiviasi seibeisar 18.050. 

Kapile ir adalah peimbu iluih darah yang sangat keicil, meiruipakan teimpat arteiri 

teirakhir.  Seimakin keicil peimbu iluih darah seimakin meinghilangkan ke itiga lapisan 

dindingnya seihingga keitika sampai pada kapile ir dinding hanya teirdapat satui lapis 

saja yaitui lapisan eindotoliuim. Meinu iruit peiarcei dalam Natasya (2022),  kapileir 

beirpe iran seibagai pe ingantar dari zat peinting meinuiju i kei jaringan yang 

meimu ingkinkan proseis masuik kei dalam tuibuih. Lokasi pe ingambilan darah kapile ir 
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pada orang deiwasa ada duia cara yaitui deingan uijuing jari tangan (jari keitiga ataui 

keieimpat), dan dauin teilinga (Natasya, 2022). 

Sampeil darah kapileir, deingan poteinsi kontaminasi yang leibih tinggi, 

muingkin me imbeirikan hasil hituing trombosit yang seidikit le ibih tinggi ataui leibih 

reindah dari nilai se ibeinarnya, teirgantuing pada tingkat kontaminasi. Peimeiriksaan 

hituing trombosit pada darah kapileir mu ingkin le ibih se iring dilakuikan dalam situiasi 

daruirat ataui keitika peingambilan darah veina suilit dilakuikan. 

 

5.3 Peirbe idaan hasil peimeiriksaan hituing juimlah trombosit pada darah veina 

dan kapileir deingan meingguinakan reiagein amonuiim oxalat di 

Puiskeismas Kampuing Teileing kota Sawahluinto 

 

Hasil u iji wilcoxon pada hasil peime iriksaan hituing juimlah trombosit pada 

darah veina dan kapile ir deingan meinggu inakan reiagein amonuiim oxalat didapatkan 

nilai p valuiei= 0,000 yang artinya H0 ditolak dan Ha diteirima. Dapat disimpu ilkan 

ada peirbe idaan Hasil Peimeiriksaan Hituing Ju imlah Trombosit Pada Darah Veina 

Dan Kapileir Deingan Meingguinakan Reiage in Amonuiim Oxalat Di Puiskeismas 

Kampuing Teileing. 

Peine ilitian ini hampir sama deingan peineilitian yang dilakuikan Heilda (2018), 

hasil peine ilitian ini me inuinjuikkan bahwa sampeil darah ve ina adalah sampe il yang 

teirbaik se ibagai bahan peimeiriksaan hituing ju imlah trombosit, jika meingguinakan 

sampeil darah kapile ir maka akan teirjadi pe inge inceiran akibat cairan jaringan 

seihingga hasil yang dipeiroleih leibih reindah (Heilda, 2018). Peineilitian lainnya 

yang dilakuikan Khasanah (2019) meinuinju ikkan ada peirbeidaan yang beirmakna 

antara ju imlah trombosit pada darah ve ina dan darah kapile ir deingan meitodei 
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tabuing (p=000). Hasil peineilitian ini meinuinju ikkan se ibaiknya meingguinakan 

sampeil darah ve ina seibagai bahan peimeiriksaan, jika me ingguinakan sampe il darah 

kapileir beisar keimuingkinan teirjadi peinge inceiran akibat cairan jaringan seihingga 

hasil yang dipeiroleih leibih reindah (Khasanah, 2019). 

Trombosit meiruipakan salah satui kompone in seil darah yang meimiliki pe iran 

peinting dalam peime iriksaan faal he imostasis. Peimeiriksaan hituing juimlah 

trombosit sangat dipe irluikan bagi para dokteir uintuik me indiagnosis suiatui peinyakit, 

seibab fuingsi trombosit yang beirpeiran dalam peimbeiku ian darah. Fuingsi trombosit 

dipeingaruihi oleih juimlah dan poteinsi dalam darah, hal ini dapat dikeitahu ii deingan 

meilaku ikan peimeiriksaan hituing ju imlah trombosit (S. S. Sireigar, 2023). Darah 

kapileir dan darah veina meimpu inyai suisu inan darah beirbeida. Speisimein darah 

kapileir adalah campuiran dari darah arteiri dan darah veina. Darah kapile ir be irsama 

deingan cairan inteirstisial (cairan diru iang-ruiang jaringan antara seil) dan cairan 

intrase ilu ileir (cairan dalam seil) keijaringan seikitarnya. Packeid Ce ill Volu imei (PCV) 

ataui heimatokrit, seil darah meirah dan heimoglobin pada darah kapileir meimiliki 

nilai seidikit leibih beisar daripada darah ve ina. Total le iuikosit dan juimlah neiuitrofil 

leibih tinggi darah kapileir se ikitar 8%, ju imlah monosit seikitar 12%, seibaliknya 

juimlah trombosit leibih tinggi darah veina dibandingkan darah kapile ir. 

Peirbeidaanya seikitar 9% ataui 32% pada keiadaan teirteintui (Heilda, 2018). 

 Peirbeidaan yang hasil pe imeiriksaaan darah veina dan kapileir dikareinakan 

pada saat peingambilan darah kapileir, jari dituisuik deingan jaruim haluis, maka pada 

saat darah akan keilu iar be ibeirapa trombosit meile ikat pada dinding peimbu ilu ih darah 

kapileir meingingat fuingsi u itamanya yaitui seibagai seil yang beirtuigas dalam 
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peimbeikuian darah. Seilain itui, dapat teirjadi peinge ince iran pada darah kapileir yang 

diseibabkan oleih peinuisuikan yang kuirang dalam seihingga darah yang keiluiar 

meinjadi tidak lancar dan biasanya akan di teikan ataui di uiruit. Keiadaan ini akan 

meinye ibabkan teirjadinya peingeinceiran oleih cairan jaringan. 
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